
BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan identifikasi waste adapun aktivitas yang tidak bernilai tambah 

didapatkan 13 kegiatan yang tidak bernilai tambah yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 6.1 Aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added 

activities) 

Bagian Kode Aktivitas Jenis Waste Keterangan 

Pengolahan 

A.2 Meletakkan 

kantong di 

sementara 

Unnecessary 

motion 

Eliminasi 

(Perubahan 

akativitas)  

A.3 Mengambil 

kantong di 

tempat 

sementara 

Unnecessary 

motion 

Eliminasi  

A.6 Bertanya -Inapproriate 

processing 

-Waiting 

Eliminasi 

A.7 Melihat label Over Production Eliminasi 

A.9 Mengambil isi 

kantong 
Inappropriate 

Processing 

Eliminasi 

(Penggabungan 

aktivitas) 

A.10 Meletakkan isi 

kantong 

Inappropriate 

Processing 

Eliminasi 

(Penggabungan 

aktivitas)  

A.15 Berjalan Unnecessary 

Motion 

Minimalisir 

jarak 

A.16 Meletakkan 

paket ke 

pemilahan 

Inappropriate 

Processing 

Meminimalisir 

aktivitas 

Proses 

kirim 

B.4 Melihat loker -Over Production 

-Defect 

Eliminasi 

B.15 Melihat label -Over Production 

-Defect 

Eliminasi 

B.16 Menunggu 

kertas di cetak 

Waiting Diselingkan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

lain 
              Sumber: Pengolahan Data, (2017) 
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Tabel 6.1 Aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added 

activities) (Lanjutan) 

Bagian Kode Aktivitas Jenis Waste Keterangan 

Pengolahan 

C.3 Meletakkan 

Kantong di 

tempat 

sementara 

Unnecessary 

Motion 

Eliminasi 

C.4 
Menarik 

kantong (2) 

-Unnecessary   

Motion 

-Defect 

Eliminasi 

              Sumber: Pengolahan Data, (2017) 

2. Tingkat produktivitas karyawan sebelum penerapan lean service  yaitu 

sebesar 73,33% dan setelah penerapan lean service didapatkan 

produktivitas karyawan sebesar 92,85%, dapat dilihat produktivitas setelah 

penerapan lean service lebih meningkat dibandingkan sebelum penerapan 

lean service dengan selisih sebesar 19,52%. 

3. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan analisis biaya yaitu total biaya 

yang harus dikeluarkan sebelum penerapan lean service sebesar 

Rp.1.911.463,- per harinya sedangkan setelah penerapan lean service total 

biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.1.470.356,- perharinya, dengan 

penghematan biaya sebesar Rp.441.107,-  per hari. 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat menerapakan lean service tersebut untuk departemen 

proses dan transportasi karena dapat meningkatkan produktivitas, namun 

ada usulan lain yang diberikan untuk perusahaan  dengan menambah 

karyawan yang dimana usulan tersebut sebagai gambaran jika ingin 

menambah karyawan, tetapi hal ini perlu pertimbangan yang lebih dan 

dengan hanya penerapan lean service  tersebut sudah sangat membantu 

dan juga harus adanya komitmen dari karyawan untuk memenuhi target 

sesuai dengan waktu standar yang didapatkan sehingga tidak melenceng 

dari yang diharapkan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Agar dapat mengembangkan metode baru dimana dapat memvariasikan 

metode lain untuk meningkatkan produktivitas, dengan melihat 

kemungkinan yang terjadi, untuk penelitian yang lebih baik kedepannya. 

 

 

 
 

 

 


